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SUMMARY

YANUARTI PUPITASARI. Characterization Nature of Physical and Chemical
Properties of Peat Soil has burnt in Region of Kedaton Countryside, Kayuagung
Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency. (Supervised by Satria Jaya Priatna and
M. Syamsul. B. Alwie)

This Skripsi is written by pursuant to research result which aim to assess the
condition of some nature of physical and chemical peat soil has burnt in region of
Kedaton Countryside, Kayuagung Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency, for the
development of agriculture.

Method used in this research is method survey the storey, level detail with the
map scale work 1:10.000. Acreage research is £ 100 hectare ( 2000m x 500m).
Intake of dot sample taken at peat farm burnt. Distance used for the intake of sample
that is 250m x 250m. To 1 perception dot deputize 12.5 hectare is so that obtained by
8 perception dot. Intake of sample land to analysis the nature of chemical done
compositely. Activity of perception of characteristic of peat farm cover the peat
deepness, mount the maturity, condition vegetation and condition hydrology at the
time of survey. Intake sample for the perception of rate irrigate the, total pore space
and bulk density, pH, C-Organic, N-Total.

Result of research indicate that the: Thick swampy forest of peat range from 4
'up to 5 meter. Rate of ground water of peat at this field condition range from
169,89% until 402,13%, bulk density peat land ground at this field condition range

from 0,14 until 0,29. Total pore space value at peat land ground of at this research



location range from 84 % yntil 90 %. Color of peat land ground in this research
location is 10 YR % ( deep brown) assess the pH 3,17 until 3,56. Content C-Organic
pertained by very high gyrate 18,13% until 23,95%. Content N-Total of peat land
ground in study location relative very high, range from 0,71% until 0,99%. Storey
level of peat maturity of research location is hemic.

Suggestion given is canal in peat farm better be given by the flood gate, what
is good for maintaining water in peat farm and as partition burn and research farm

better as conservation farm suggested not to be used as by a agriculture farm.



RINGKASAN

YANUARTI PUSPITASARI. Karakterisasi Sifat Fisik dan Kimia Tanah Gambut
Bekas Terbakar Di Desa Kedaton Kecamatan Kota Kayuagung Kabupaten Ogan
Komering Ilir (Dibimbing oleh Satria Jaya Priatna dan M. Syamsul. B. Alwie).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk menilai
beberapa sifat fisik dan kimia tanah gambut bekas terbakar di wilayah Desa Kedaton
Kecamatan Kota Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir, untuk pengembangan
budidaya tanaman pangan dan perkebunan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei tingkat
detail dengan skala peta kerja 1:10.000. Luas areal penelitian adalah + 100 hektar
(2000m x 500m). Pengambilan titik sampel diambil pada lahan gambut bekas
terbakar. Jarak yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu 250m x 250m.
Untuk 1 tittkk pengamatan mewakili 12.5 hektar sehingga diperoleh 8 titik
pengamatan. Pengambilan sampel tanah untuk analisis sifat kimia dilakukan secara
komposit. Kegiatan pengamatan karakteristik lahan gambut meliputi kedalaman
gambut, tingkat kematangan, kondisi vegetasi, dan kondisi hidrologi pada saat
survai. Pengambilan sampel untuk pengamatan kadar air, ruang pori total dan
kerapatan isi, pH, C-Organik, N-total.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Sebaran ketebalan gambut berkisar
antara 4 sampai dengan 5 meter. kadar air tanah gambut pada kondisi lapangan ini
berkisar antara 169,89 % sampai 402,13%, nilai bobot isi (bulk density) tanah

gambut pada kondisi lapangan ini berkisar antara 0,14 sampai 0,29. Nilai ruang pori



total pada tanah gambut pada lokasi penelitian ini berkisar antara 84 % sampai 90 %.
warna tanah gambut di lokasi penelitian ini menunjukan nilai 10 YR % (coklat tua)
nilai pH 3,17 sampai 3,56. kandungan C-organik tergolong sangat tinggi berkisar
18,13% sampai 23,95%. kandungan N-total pada tanah gambut di lokasi studi
relatif sangat tinggi, bekisar 0,71% sampai 0,99%. Tingkat kematangan gambut pada
lokasi penelitian adalah hemik.

Saran yang diberikan adalah: saluran di lahan gambut sebaiknya diberi pintu
air, yang berguna untuk mempertahankan air di lahan gambut dan sebagai sekat
bakar dan lahan penelitian sebaiknya sebagai lahan konservasi disarankan untuk

tidak digunakan sebagai lahan pertanian.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Selatan mempunyai kawasan bergambut seluas 1,4 juta ha atau
16,3% dari luas wilayah, dan kondisi tersebut merupakan salah satu sumberdaya
alam yang potensial untuk dikelola dan dimanfaatkan bagi kepentingan dan
kesejahteraan seluruh masyarakat. Hutan rawa gambut Kayuagung adalah salah satu
kawasan hutan rawa gambut yang tersisa di Sumatera Selatan, mempunyai luasan
hutan mencapai 480 Km? , volume gambut mencapai 0,89 Km?®, kandungan karbon
53 juta ton karbon, umur 3.000 tahun, dengan kedalaman maksimum adalah 7 meter
(Prayitno, 2007). Di Desa Kedaton terdapat lahan gambut seluas 100 hektar dan baru
dibuka sebagai lahan pertanian. Kawasan inilah yang dijadikan sebagai lokasi
penelitian.

Gambut terbentuk dari seresah organik yang terdekomposisi secara
anaerobik dimana laju penambahan bahan organik lebih tinggi daripada laju
dekomposisinya. Di dataran rendah dan daerah pantai, mula-mula terbentuk gambut
fopogen karena kondisi anaerobik yang dipertahankan oleh tinggi permukaan air
sungai, tetapi kemudian penumpukan seresah tanaman yang semakin bertambah
menghasilkan pembentukan hamparan gambut ombrogen yang berbentuk kubah
(dome) (Radjagukguk, 1990).

Pemanfaatan gambut dan lahan gambut untuk pertanian dan usaha-usaha
yang berkaitan dengan pertanian berkembang cukup pesat. Berbagai tanaman

semusim dan tanaman tahunan dapat dibudidayakan pada lahan




paling berhasil atau menunjukkan harapan adalah tanaman sayuran, tanaman buah-
buahan dan tanaman perkebunan (Subagyo et al., 1996). Dalam pengembangan
pertanian pada lahan gambut ini banyak menghadapi kendala antara lain bahan
penyusun yang berasal dari kayu-kayuan, kondisi gambut yang selalu tergenang,
sifat menyusut dan subsidence ( penurunan permukaan gambut) karena drainase,
kering tidak balik, pH yang sangat rendah dan status kesuburan tanah yang rendah
(Andriesse, 1988). Bobot isi yang rendah berakibat kemampuan menahan (bearing
capacity) tanah gambut juga rendah, sehingga pengolahan tanah sulit dilakukan
secara mekanis atau dengan ternak. Kemampuan menahan yang rendah juga
merupakan masalah bagi untuk tanaman pohon-pohonan atau tanaman semusim
yang rentan terhadap kerebahan (lodging) (Radjagukguk, 1990). Saat musim
kemarau, permukaan tanah gambut cepat sekali kering dan mudah terbakar, dan api
di permukaan ini dapat merambat kelapisan bagian bawah/dalam yang relatif
lembab. Oleh karenanya, ketika terbakar, kobaran api tersebut akan bercampur
dengan uap air di dalam gambut dan menghasilkan asap yang sangat banyak

(Adinugroho, 2005).

Kebakaran hutan tropika basah diketahui terjadi sejak abad  ke-19, yakni di
kawasan antara Sungai Kalinaman dan Cempaka (sekarang Sungai Sampit dan
Katingan) di Kalimantan Tengah, yang rusak akibat kebakaran hutan tahun 1877.
Statistik Kehutanan Indonesia telah mencatat adanya kebakaran hutan sejak tahun
1978, meskipun kebakaran besar yang diketahui oleh umum terjadi pada tahun
1982/1983 telah menghabiskan 3,6 juta ha hutan termasuk sekitar 500.000 ha lahan

gambut di Kalimantan Timur (Page et al., 2000; Parish, 2002).



Kebakaran hutan dan lahan gambut selama musim kering dapat disebabkan
atau dipicu oleh kejadian alamiah dan kegiatan atau kecerobohan manusia. Kejadian
alamiah seperti terbakarnya ranting dan daun kering secara serta-merta (spontan)
akibat panas yang ditimbulkan oleh batu dan benda lainnya yang dapat menyimpan
dan menghantar panas, dan pelepasan gas metana (CH,) telah diketahui dapat
memicu terjadinya kebakaran (Abdullah et al., 2002). Meskipun demikian, pemicu
utama terjadinya kebakaran adalah adanya kegiatan dan atau kecerobohan manusia,
yang 90-95% kejadian kebakaran dipicu oleh faktor ini. Faktor manusia yang dapat
memicu terjadinya kebakaran meliputi pembukaan lahan dalam rangka
pengembangan pertanian berskala besar, persiapan lahan oleh petani, dan kegiatan-
kegiatan rekreasi seperti perkemahan, piknik dan perburuan (Kurnain, 2007).

Dampak kebakaran hutan pada lahan gambut secara nyata berpengaruh
terhadap terdegradasinya kondisi lingkungan seperti 1. Perubahan kualitas fisik
gambut (penurunan porositas total, penurunan kadar air tersedia, penurunan
permeabilitas dan meningkatnya kerapatan isi); 2. Perubahan kualitas kimia gambut
(peningkatan pH, kandungan N-total, kandungan fosfor dan kandungan basa total
yaitu Kalsium, Magnesium, Kalium, dan Natrium, tetapi terjadi penurunan
kandungan C-organik); 3. Terganggunya proses dekomposisi tanah gambut karena
mikroorganisme yang mati akibat kebakaran; 4. Suksesi atau perkembangan populasi
dan komposisi vegetasi hutan juga akan terganggu (benih-benih vegetasi di dalam
tanah gambut rusak/terbakar) sehingga akan menurunkan keanekaragaman hayati; 5.
Rusaknya siklus hidrologi (menurunkan kemampuan intersepsi air hujan ke dalam

tanah, mengurangi transpirasi vegetasi, menurunkan kelembaban tanah, dan



meningkatkan jumlah air yang mengalir di permukaan (surface run off). Kondisi
demikian menyebabkan gambut menjadi kering dan mudah terbakar, terjadinya
sedimentasi dan perubahan kualitas air serta turunnya populasi dan keanekaragaman
ikan di perairan. Selain itu kerusakan hidrologi di lahan gambut akan menyebabkan
jangkauan intrusi air laut semakin jauh ke darat; 6. Gambut menyimpan cadangan
karbon, apabila terjadi kebakaran maka akan terjadi emisi gas karbondioksida dalam
jumlah besar. Sebagai gas rumah kaca, karbondioksida berdampak pada pemanasan
global. Kebakaran gambut 1997 menghasilkan emisi karbon sebesar 156,3 juta ton
(75% dari total emisi karbon) dan 5 juta ton partikel debu (Adinugroho, 2005).

Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan dalam rehabilitasi lahan
gambut bekas terbakar, dalam kaitannya dengan kondisi fisik lahan, maka perlu

dilakukan kajian terhadap kondisi fisik gambut bekas terbakar.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menilai kondisi beberapa sifat fisik dan
kimia tanah gambut bekas terbakar di wilayah Desa Kedaton Kecamatan Kota

Kayuagung Kabupaten OKI, untuk pengembangan budidaya tanaman pangan dan

perkebunan.
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